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Abstrak

Pelatihan TOEFL merupakan salah satu langkah strategis dalam mempersiapkan
mahasiswa menghadapi dunia kerja, terutama di era globalisasi yang semakin kompetitif
Artikel ini membahas pelaksanaan program pelatihan TOEFL bagi mahasiswa semester 8
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Prof. Dr. Hazairin (UNIHAZ) yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka. Program ini dilaksanakan
menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan tahapan pre-test, pelatihan intensif, dan
post-test yang mencakup empat keterampilan utama TOEFL: listening, reading, speaking, dan
writing. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan bahasa Inggris peserta,
terutama pada keterampilan listening dan reading. Peningkatan ini membuktikan efektivitas
pelatihan dalam membekall mahasiswa untuk menghadapi tes TOEFL dan tantangan dunia
kerja yang membutuhkan keterampilan berbahasa Inggris. Namun, tantangan terkait dengan
variasi latar belakang kemampuan bahasa Inggris peserta masih menjadi perhatian dalam
pelatihan ini. Kesimpulannya, pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan bahasa Inggris

mahasiswa dan memberikan kesiapan lebih baik dalam memasuki dunia kerja global.
Kata Kunci: Dunia Kerja, Mahasiswa, Pelatihan, TOEFL

Abstract

TOEFL training is a strategic step In preparing students for the workforce, especially in an
Increasingly competitive era of globalization. This article discusses the implementation of a
TOEFL training program for 8% semester students of the Faculty of Teacher Training and
FEducation (FKIP) at Universitas Prof.Dr. Hazairin, SH (UNIHAZ), aiming to improve their
FEnglish language proficiency. The program was conducted using a qualitative descriptive
method, with stages including a pre-test, intensive training, and post-test covering the four main
TOEFL skills: listening, reading, speaking, and writing. The results showed a significant
Improvement in participants’' English abilities, particularly in listening and reading skills. This
Improvement demonstrates the effectiveness of the training in equipping students to face the
TOEFL test and the challenges of the job market, which increasingly demands English language
skills. However, challenges related to the diverse backgrounds of participants’ English
proficiency remain a concern in this training. In conclusion, this program successfully enhanced
the students' English skills and better prepared them for entering the global workforce.

Keywords: Workforce, Student, Training, TOEFL

1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi, kemampuan berbahasa Inggris menjadi salah satu
keterampilan yang sangat penting bagi mahasiswa yang akan memasuki dunia kerja.
Bahasa Inggris tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
prasyarat dalam berbagai sektor pekerjaan, terutama di perusahaan multinasional dan
instansi yang berorientasi global (Samosir and Paisah, 2024). Oleh karena itu,
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mahasiswa yang mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dunia kerja harus
memiliki kemampuan bahasa Inggris yang memadai, salah satunya melalui
penguasaan 7TOEFL (Test of FEnglish as a Foreign Language). Sebagaimana
dikemukakan oleh Devi et al (2024), penguasaan TOFEFL dapat meningkatkan daya
saing lulusan di pasar kerja internasional dan domestik.

TOEFL merupakan salah satu tes standar yang diakui secara internasional dalam
mengukur kemampuan bahasa Inggris seseorang. Sertifikat TOEFL sering dijadikan
syarat dalam Dberbagai institusi pendidikan dan lembaga kerja sebagai indikator
kompetensi bahasa Inggris. Dalam konteks dunia kerja, sertifikat TOEFL menjadi
semakin relevan, terutama bagi perusahaan yang menuntut karyawan dengan
kemampuan komunikasi internasional yang baik (Aniuranti, Rosyidah and Wulandari,
2024). Lebih jauh lagi, Sertifikat TOEFL sering kali menjadi pembeda antara pelamar
kerja yang memiliki kualifikasi yang sama, karena dianggap mampu menunjukkan
kesiapan seseorang dalam bekerja di lingkungan global (Mayasari et al., 2022).

Bagi mahasiswa, pelatihan 7OEFL memberikan kesempatan untuk
meningkatkan keterampilan bahasa Inggris mereka, terutama dalam menghadapi
tantangan pekerjaan. Pelatihan ini tidak hanya fokus pada penguasaan bahasa Inggris
secara umum, tetapi juga mendalami strategi khusus dalam mengerjakan soal-soal
TOEFL. Pelatihan semacam ini telah terbukti memberikan dampak positif bagi
kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. Pelatihan intensif mampu
meningkatkan nilai 7OEFL mahasiswa secara signifikan, sekaligus meningkatkan
kepercayaan diri mereka saat melamar pekerjaan (Utami, Kencana and Marita, 2023).

Mahasiswa sebagai salah satu segmen terbesar dalam angkatan kerja harus
memiliki kompetensi yang dapat membedakan mereka dari calon pekerja lainnya.
Dalam survei yang dilakukan oleh Juliarta and Wirawan (2022), lebih dari 70%
perusahaan di Indonesia menyatakan bahwa kemampuan bahasa Inggris adalah salah
satu kriteria penting dalam proses rekrutmen. Hal ini menunjukkan bahwa
penguasaan 7OFEFL bukan hanya menjadi prasyarat akademik, tetapi juga sebagai
salah satu kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh mahasiswa untuk
memasuki dunia kerja.

Pelatihan 7TOEFL menjadi salah satu solusi untuk menjawab tantangan tersebut.
Dengan pelatihan yang tepat, mahasiswa dapat mempersiapkan diri lebih baik dalam
mengerjakan tes, yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai mereka. Menurut Lina
(2022) pelatihan TOEFL yang berbasis praktik intensif dengan bimbingan tutor yang
berpengalaman mampu meningkatkan hasil ujian mahasiswa hingga 30%. Selain itu,
pelatihan TOEFL juga memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai struktur
tes dan jenis soal yang sering muncul, sehingga mahasiswa dapat lebih fokus dalam
mempersiapkan diri.

Program pelatihan TOFEFL yang efektif tidak hanya akan membantu mahasiswa
dalam mencapai skor yang lebih tinggi, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri
mereka saat berhadapan dengan lingkungan profesional yang menuntut kemampuan
komunikasi dalam bahasa Inggris. Sebagaimana diungkapkan oleh Lubis et al (2019),
keterampilan berbahasa Inggris yang baik dapat meningkatkan efisiensi komunikasi di
tempat kerja dan memberikan dampak positif terhadap performa karyawan. Oleh
karena itu, pelatihan 7TOEFL bagi mahasiswa sangat penting sebagai bagian dari
persiapan mereka sebelum memasuki dunia kerja.

Terakhir, program pelatihan 7TOFEFL yang diintegrasikan dengan kegiatan
pengabdian masyarakat dapat memberikan manfaat yang lebih luas, baik bagi
mahasiswa maupun masyarakat sekitar. Oleh karena itu, pelatihan TOEFL berbasis
pengabdian masyarakat dapat menjadi salah satu strategi untuk memberdayakan
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mahasiswa dan meningkatkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia
kerja. Secara keseluruhan, pelatihan 7OEFL bagi mahasiswa semester akhir FKIP
UNIHAZ merupakan upaya yang tepat untuk mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan dunia kerja yang semakin global. Dengan mengikuti pelatihan ini,
diharapkan mahasiswa tidak hanya siap dalam menghadapi tes TOEFL, tetapi juga
mampu bersaing di pasar kerja global yang membutuhkan kemampuan berbahasa
Inggris sebagai salah satu syarat utama (Veny and Ferranti, 2024).

2. METODE

Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif, di mana sebanyak
30 mahasiswa dilibatkan secara aktif dalam seluruh tahapan pelatihan TOEFL. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Bambang Abdul Syukur et al (2024), pendekatan
partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta dan hasil belajar
yang lebih baik. Oleh karena itu, metode ini diharapkan mampu memotivasi mahasiswa
untuk berpartisipasi penuh dalam pelatihan serta meningkatkan hasil akhir yang lebih
optimal dalam penguasaan TOEFL. Metode pengajaran yang digunakan dalam
pelatihan ini melibatkan kombinasi ceramah, metode diskusi atau tanya jawab, dan
simulasi soal TOEFL (Lestari, Surizka and Dalilah, 2024).

Tim Pengabdi melaksanakan tiga tahapan utama dalam mengatasi permasalahan
mitra, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan tersebut di
ilustrasikan pada diagram alur dibawah ini:

Tahap Tahap
Perencanaan Pelaksanaan

Tahap Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Alur Pengabdian

Adapun tahapan alur pengabdian diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, dilakukan persiapan awal yang mencakup identifikasi kebutuhan
mahasiswa terkait kemampuan TOEFL. Perencanaan mencakup penyusunan jadwal
pelatihan, penentuan materi yang akan disampaikan, pemilihan metode
pembelajaran, serta penyiapan media dan alat pendukung pelatihan. Selain itu,
dilakukan rekrutmen mahasiswa peserta pelatihan dan pembentukan tim pelatih
atau fasilitator yang kompeten. Sebagai contoh, dalam kegiatan pengabdian yang

Page | 22




Smart Dedication: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol.2, No.1, Januari 2025, Hal. 20-27
ISSN 3046-577X
https://ejournal.smart-scienti.com/index.php/Smart-Dedication

3.

dilakukan oleh Fitria (2022),perencanaan yang matang meliputi penyusunan materi
dan metode pelatihan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa
terhadap tes TOEFL.

Tahap Pelaksanaan

Tahap ini adalah inti dari program, di mana pelatihan TOEFL dilakukan sesuai
dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan dapat meliputi penyampaian materi,
simulasi soal TOEFL, latihan intensif, diskusi, serta pemberian tips dan trik dalam
menjawab soal TOEFL. Selama pelaksanaan, mahasiswa dilibatkan secara aktif
melalui pendekatan partisipatif, sehingga mereka tidak hanya menerima materi
tetapi juga berkontribusi dalam proses belajar (Eryansyah et al, 2023). metode
pendampingan digunakan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
menjawab tes Bahasa Inggris ekuivalensi TOEFL. Tahapan pelaksanaan pelatihan
dimulai dengan Pre-Test TOEFL, yang dirancang untuk mengukur kemampuan awal
mahasiswa dalam tes 7OFEFL. Hasil tes ini digunakan untuk mengukur
peningkatan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa setelah mengikuti pelatihan.
Selain itu, survei kepuasan peserta juga dilakukan untuk menilai efektivitas
pelatihan dari sudut pandang mahasiswa.

Selain itu, platform e-learning juga akan dimanfaatkan untuk memperkaya
pembelajaran, di mana mahasiswa dapat mengakses materi tambahan, latihan soal,
dan simulasi tes secara mandiri. Pendekatan blended learning ini memungkinkan
mahasiswa untuk belajar secara fleksibel sesuai dengan waktu dan kebutuhan
mereka. Selain itu, para mahasiswa juga akan menerima umpan balik individual
dari instruktur selama proses pelatihan, yang akan membantu mereka
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka dalam setiap komponen tes
TOEFL.

Tahap Evaluasi

Tahapan terakhir dalam pelatihan ini adalah Post-Test TOEFL, yang digunakan
untuk mengukur peningkatan kemampuan mahasiswa setelah mengikuti program
pelatihan. Pada tahap evaluasi ini, hasil post-test akan dibandingkan dengan hasil
pre-test untuk melihat efektivitas program pelatihan, serta memberikan gambaran
mengenai perkembangan kemampuan mahasiswa (Ambarwati, 2023). Feedback dari
peserta juga dikumpulkan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan program,
yang akan digunakan sebagai dasar untuk perbaikan di masa mendatang dan juga
refleksi bersama mahasiswa untuk membahas pengalaman selama pelatihan,
tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi untuk peningkatan pelatihan di masa
depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program pelatihan TOEFL bagi mahasiswa semester 8 FKIP UNIHAZ

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan bahasa Inggris mereka,
terutama dalam empat keterampilan utama yang diuji dalam TOEFL, yaitu listening,
reading, speaking, dan writing. Berdasarkan analisis perbandingan antara hasil pre-
test dan post-test, ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami
peningkatan skor rata-rata antara 20 hingga 30 poin. Rata-rata skor mahasiswa setelah
mengikuti pelatihan adalah 450, meningkat dari rata-rata pre-test yang sebesar 400.
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Gambar 2. Pre-Test TOEFL

1. Listening
Pada bagian listening, terjadi peningkatan yang cukup signifikan dengan skor rata-
rata mahasiswa meningkat sebesar 25 poin, dari 105 pada pre-test menjadi 130 pada
post-test. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya mampu
mendengarkan percakapan dengan lebih baik, tetapi juga memahami konteks dan
detail yang disampaikan dalam bahasa Inggris. Peningkatan ini dapat dijelaskan
dengan penggunaan teknik mendengarkan yang lebih terstruktur dan penerapan
strategl mendengarkan yang efektif selama sesi pelatihan. Penelitian sebelumnya
oleh Agus budiharto et al, (2024) juga menunjukkan bahwa pelatihan intensif
dengan pengulangan materi dapat membantu meningkatkan kemampuan
mendengarkan dalam bahasa asing. Mahasiswa melaporkan bahwa latihan simulasi
tes listening yang diberikan dalam pelatihan sangat efektif dalam membantu mereka
menangkap informasi penting dan meningkatkan ketepatan mendengarkan.

2. Reading
Bagian reading menunjukkan hasil yang serupa, dengan peningkatan skor rata-rata
sebesar 30 poin, dari 115 menjadi 145. Mahasiswa menunjukkan perkembangan
yang signifikan dalam kemampuan membaca teks akademik, terutama dalam hal
mengidentifikasi informasi penting dan menjawab soal-soal yang menguji
kemampuan analisis. Sebelum pelatihan, banyak mahasiswa kesulitan dalam
mengelola waktu saat membaca teks panjang. Namun, dengan strategi membaca
cepat dan latihan pengelolaan waktu, mahasiswa kini dapat menyelesaikan soal
dengan lebih efisien dan akurat. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang
terfokus pada pengembangan strategi membaca dapat memberikan dampak yang
substansial dalam meningkatkan hasil tes reading TOEFL.

3. Speaking
Pada bagian speaking, meskipun terdapat peningkatan, hasilnya lebih bervariasi.
Rata-rata skor meningkat sebesar 15 poin, dari 95 pada pre-test menjadi 110 pada
post-test. Meskipun sebagian besar mahasiswa menunjukkan kemajuan dalam hal
kepercayaan diri dan kemampuan berbicara, beberapa mahasiswa masih mengalami
kesulitan dalam menyusun argumen secara logis dalam bahasa Inggris. Salah satu
tantangan utama adalah rasa gugup yang dirasakan mahasiswa saat berbicara
dalam situasi formal, seperti tes TOEFL. Untuk mengatasi hal ini, sesi pelatihan
yang berfokus pada praktik berbicara serta umpan balik konstruktif secara individu
berhasil meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dan membantu mereka
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menyusun argumen lisan dengan lebih terstruktur. Meskipun demikian, mahasiswa
dengan kemampuan bahasa Inggris yang lebih rendah mengalami peningkatan yang
lebih lambat dibandingkan mereka yang sudah lebih berpengalaman.
4. Writing

Pada bagian writing, meskipun terjadi peningkatan, hasilnya tidak secepat bagian
listening dan reading. Skor rata-rata mahasiswa meningkat sekitar 20 poin, dari 105
menjadi 125. Sebelum pelatihan, sebagian besar mahasiswa kesulitan dalam
menyusun esai yang koheren dan menggunakan struktur kalimat yang kompleks.
Melalui latihan menulis esai yang intensif dan mendapatkan umpan balik langsung
dari instruktur, mahasiswa dapat memperbaiki struktur tulisan mereka dan
memperkaya kosa kata. Meskipun masih ada beberapa mahasiswa yang kesulitan
dalam menyusun ide secara jelas dan logis, sebagian besar mahasiswa menunjukkan
peningkatan dalam hal kohesi dan koherensi tulisan mereka. Hal ini sejalan dengan
teori pembelajaran bahasa yang menekankan pentingnya umpan balik langsung dan
koreksi dalam peningkatan keterampilan menulis (Prasetyo, Merris Maya Sari and
Dick Riza, 2022).

ri TOEFL

‘,

Gambar 3. Treatment Mate

Namun, tantangan terbesar dalam pelatihan ini adalah perbedaan latar belakang
kemampuan bahasa Inggris mahasiswa. Beberapa mahasiswa yang sebelumnya sudah
memiliki dasar bahasa Inggris yang kuat mengalami peningkatan yang lebih cepat
dibandingkan dengan mahasiswa yang kemampuan bahasa Inggrisnya masih rendah.
Untuk mahasiswa yang berada pada level pemula, waktu pelatihan yang terbatas
menjadi kendala tersendiri. Meskipun demikian, program pelatihan ini tetap berhasil
meningkatkan kemampuan dasar mereka dalam bahasa Inggris, terutama dalam hal
memahami instruksi dan teks sederhana.

Secara keseluruhan, program pelatihan 7OEFL mi memberikan dampak positif bagi
mahasiswa FKIP UNIHAZ, baik dalam hal peningkatan kemampuan bahasa Inggris
maupun dalam membangun kepercayaan diri mereka untuk menghadapi tes TOEFL
dan tantangan dunia kerja. Dengan meningkatnya keterampilan mereka, para
mahasiswa menjadi lebih siap untuk bersaing di pasar kerja yang menuntut
kemampuan bahasa Inggris sebagai salah satu syarat utama. Keberhasilan program ini
juga menjadi bukti pentingnya program pelatihan intensif yang terfokus pada
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kebutuhan spesifik peserta, terutama dalam hal penguasaan bahasa asing yang
berkaitan dengan dunia kerja.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelatihan 7OFEFL yang diberikan kepada mahasiswa semester 8
FKIP UNIHAZ, dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris mahasiswa secara signifikan, terutama dalam empat
keterampilan utama yang diuji dalam TOEFL: listening, reading, speaking, dan writing.
Peningkatan yang paling terlihat terjadi pada keterampilan /istening dan reading, yang
menunjukkan bahwa metode pelatihan yang terstruktur dan intensif sangat efektif
dalam membantu mahasiswa memahami konten akademik dalam bahasa Inggris. Di
sisi lain, meskipun speaking dan writing juga mengalami peningkatan, masih
diperlukan waktu dan latihan tambahan untuk lebih mengembangkan kemampuan ini,
khususnya bagi mahasiswa yang masih merasa kurang percaya diri saat berbicara atau
menulis dalam bahasa Inggris. Selain peningkatan dalam keterampilan bahasa Inggris,
pelatihan ini juga berhasil membangun kepercayaan diri mahasiswa dalam menghadapi
tes TOEFL dan memasuki dunia kerja yang semakin kompetitif. Keberhasilan
pelatihan ini menunjukkan bahwa program-program serupa perlu terus dilakukan,
terutama untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan yang sesuai dengan
tuntutan global. Namun, untuk mahasiswa dengan kemampuan bahasa Inggris yang
lebih rendah, program pelatihan yang lebih panjang dan dukungan berkelanjutan akan
sangat bermanfaat agar mereka dapat mengejar ketertinggalan dan mencapai standar
yang diperlukan.
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